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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada bab akhir ini peneliti mengemukakan beberapa kesimpulan serta 

rekomendasi berdasarkan uraian-uraian yang telah peneliti kemukakan pada bab 

sebelumnya. 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini dapat meliputi: 

1. Dark tourism di Kota Bandung memiliki potensi yang bagus, bisa dilihat 

berdasarkan spektrum masing-masing daya tarik yang terindikasi dark 

tourism dan daya tarik yang sudah terklasifikasi tetapi belum dikembangkan. 

Kawasan Cihapit dan Gedung Asia Afrika Culture centre termasuk daya tarik 

yang terindikasi mendapatkan spektrum “light”. Sedangkan 3 tempat lainnya 

yang terklasifikasi tapi belum dikembangkan mendapat 2 spektrum yang 

berbeda, Gedung Sate dan Museum Mandala Wangsit Siliwangi mendapat 

spektrum “darker” sedangkan monumen Bandung Lautan Api mendapat 

spektrum “dark”. Beragamnya spektrum ini menjadikan Kota Bandung 

memiliki potensi yang bagus. 

2. Respon wisatawan terhadap daya tarik yang terindikasi dan yang 

terklasifikasi tetapi belum dikembangkan pada umumnya bagus. Hal ini 

terlihat banyaknya wisatawan pada interval usia 21-25 yang datang, 

menunjukkan tingginya animo anak muda untuk mengetahui sejarah Kota 

Bandung, tetapi masih banyak yang belum mengetahui istilah  dark tourism. 

Sesuai dengan seruan Presiden pertama kita Ir. Soekarno “jasmerah” (jangan 

sekali-kali melupakan sejarah). Terlihat juga dari kepuasan wisatawan 

terhadap kebersihan, keamanan, serta pelayanan petugas yang didominasi 

merasa puas. Hal ini menjadi modal yang bagus untuk mengembangkan 

potensi dark tourism di Kota Bandung. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti mengajukan 

rekomendasi terhadap potensi dark tourism di Kota Bandung. Potensi dark 

tourism di Kota Bandung yang bagus berdasarkan spektrum dan respon wisatawan 
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harus mendapat perhatian dari pemerintah Kota Bandung. Kawasan Cihapit dan 

Gedung Asia Afrika Culture centre memerlukan pengadaan simbol yang 

didapatkan dengan penelusuran sejarah. Tempat lainnya yang sudah lengkap 

indikator spektrumnya agar dijaga dan dipelihara eksistensinya agar generasi 

berikutnya tetap bisa datang untuk belajar mengenai sejarah Kota Bandung. 

Berdasarkan respon, peneliti juga merekomendasikan agar pengelola dari masing-

masing tempat agar pelayanan dari tiap lini untuk ditingkatkan dan terus 

diperbaiki agar semakin lebih baik. Selanjutnya agar pemerintah Kota Bandung 

mensosialisasikan adanya daya tarik dark tourism di Kota Bandung dan pengelola 

dari masing-masing daya tarik agar bekerja sama untuk mempromosikan daya 

tarik dark tourism agar masyarakat tahu dan datang sehingga menambah 

pendapatan kas daerah dari sektor pariwisata. 

 


